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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Es krim pertama kali dikenalkan oleh Marcopolo pada abad ke 16. la pulang
dari berlayar dan membawa resep es krim. Awalnya es krim terbuat dari es salju yang
dicampur lemak susu, buah-buahan, dan diberi berbagai macam adonan sehingga
lembut dan nikmat. Saat itu, es krim adalah hidangan istimewa yang hanya dapat
dinikmati kaum bangsawan.

Di Indonesia, es krim dibawa oleh bangsa Belanda. Ice Cream Saloon
adalah es krim pertama yang hanya bisa dinikmati di kota besar seperti Jakarta,
Bogor, Bandung, Malang, dan Surabaya. Saat itues krim merupakan makanan
mewah dan mahal, sehingga kebanyakan hanya orang Belanda saja yang
menikmatinya.

Aice datang ke Indonesia pada tahun 2015 dan mendirikan pabrik es krim
pertamanya PT. Ice Cream Aice di Mojokerto. Aice menerima sertifikasi tingkat
tertinggi A-Level Halal. 2016 Aice satu-satunya merek dari Industri es krim yang
terpilih sebagai 10 makanan paling viral 2016 di Indonesia. Aice memenangkan
Excellent Brand Award 2017 dengan nilai tertinggi dari Industri es krim. Aice juga
terpilih sebagai satu-satunya merek es krim pilihan Asian Games di Jakarta. Sebagai

satu-satunya es krim pilihan Asian Games, Aice sukses mendukung Asian Games di
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Jakarta. Aice juga mampu memenangkan penghargaan Better Brand 2018.

(www.aice.co.id)

PT. Ice Cream Aice. merupakan salah satu perusahaan di industri es krim
dengan merek Aice yang telah mendapat peringkat Ketiga dalam Top Brand Award
2013 untuk kategori produk es krim sebagaimana disajikan pada tabel 1:

Tabel 1.1 Top Brand Award 2018

BRAND TBI 2019
Wall’s 32.1% TOP
Campina 26.7% TOP
Aice 10.9% TOP
Diamond 6.6%

Sumber:http://www.topbrand-award.com

Aice Group Holding sudah menyiapkan rencana ekspansi usai menjadi
sponsor resmi Asian Games 2018. Perusahaan es krim ini bakal terus
mengembangkan pasar domestik dan Asia Tenggara. Sylvana Zhong, Brand
Manager Aice Group Holding mengatakan, saat ini distribusi es krim Aice di
Indonesia sudah tersebar di seluruh kota besar. "Kami menyasar seluruh lapisan
masyarakat, dari segmen menengah, menengah bawah dan menengah atas," (Sumber
: Kontan.co.id,Jakarta).

Kualitas Produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan
fungsinya, meliputi kehandalan, daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, dan

perbaikan produk, serta atribut bernilai lainnya. Setiap perusahaan yang
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menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan, maka akan
berusaha membuat produk yang berkualitas, yang ditampilkan baik melalui ciri-ciri
luar (design) produk maupun inti (core) produk itu sendiri (Kotler dan Amstrong
,2010). Produk merupakan obyek yang berwujud (tangible), maupun yang tidak
berwujud (intangible) yang dapat dibeli orang (Harjanto, 2009).

Citra Merek adalah memilih produk didasarkan pada citra merek yang telah
tertanam dibenaknya, sehingga konsumen tersebut akan memiliki komitmen dalam
memilih produk atau merek dalam setiap pembelian. Dalam mengukur citra merek
digunakan beberapa indikator diantaranya favorability of brand associations, strength
of brand associations, dan Uniqueness of brand associations. (lke-Elechi Ogba,
2009). Merek merupakan tanda, nama atau simbol dari sebuah produk barang maupun
jasa. hampir dari seluruh barang dan jasa yang dipasarkan di era ini sudah memiliki
tanda, nama atau simbol disetiap produknya yang berfugsi sebagai identitas dan juga
pembeda dari para pesaingnya. Dengan adaya merek, konsumen dapat membedakan
sebuah produk tertentu dari pesaingnya, mengetahui perjalanan dari sebuah merek
serta apa yang merek tersebut raih sehingga menghasilkan sejarah merek yang dapat
menambah atau mengurangi ekuitas merek tersebut (Kotler, 2012).

Pasar potensial di Indonesia yang masih terbuka lebar, membuat para
pengusaha berlomba-lomba untuk mendapatkan keuntungan yang besar pada pasar
Indonesia. Merek dapat memberikan manfaat dan dapat nilai baik pada produk yang
besar bagi produsen maupun konsumen dalam keputusan pembelian. Citra dan

keyakinan atas produk yang menyebabkan konsumen ingin terasosiasikan dan



membelinya, sehingga konsumen tidak segan membayar mahal untuk mendapatkan
produk dengan merek tertentu. Konsumen bersedia membayar lebih tinggi suatu
produk karena melekat merek yang merupakan jaminan konsistensi kualitas dan nilai
tertentu yang diyakini terkandung didalamnya, tanpa adanya merek konsumen
menjadi kurang merasa aman dari kemungkinan buruk diluar harapan (Sundjoto dan
Hadi, 2012).

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk
memperoleh produk tersebut. Kebijakan harga sangat menentukan harga yang sensitif
bagi konsumen selalu melakukan pertimbangan saat dalam pemasaran Yyang
memberikan pendapat bagi organisasi atau perusahaan (Kotler dan Keller, 2009).

Keputusan pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri
dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi,
penilaian sumber-sumber seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan pembelian,
dan perilaku setelah pembelian (Kotler dan Keller, 2009).

Dalam Islam, proses pengambilan keputusan pembelian ini diterangkan
dalam beberapa ayat Al-Quran yang bersifat umum, artinya bisa diterapkan dalam
segala aktifitas. Selain itu konsep pengambilan keputusan pembelian dalam islam
lebih di tekankan pada sikap hati-hati dalam menerima informasi yang dijelaskan

dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-Hujarat ayat 6 :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (Q.S: Al Hujarat(49):6)

Dari ayat diatas diketahui bahwa sebagian umat muslim hendaknya berhati-
hati dalam menerima suatu berita atau informasi. Ketika tidak mempunyai
pengetahuan tentang hal tersebut maka sebaiknya kita periksa dan teliti terlebih
dahulu  sebelum akhirnya menyesal dikemudian hari. Ayat ini juga dapat
disandarkan dengan sikap hati-hati umat islam dalam membuat keputusan untuk
mengkonsumsi atau menggunakan suatu produk. Seperti yang dijelaskan sebelumnya
bahwa terdapat tahapan-tahapan yang dilalui seseorang dalam pengambilan
keputusan pembelian. Dimulai dari pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian
informasi, penilaian sumber-sumber seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan
pembelian, dan perilaku setelah pembelian.

Menurut Ibnu Taimiyah Harga ditentukan oleh kekuatan permintaan dan
penawaran. Apapun bentuk penawaran pasar, tidak dilarang oleh agama islam

selama tidak berlaku zalim terhadap para konsumen, Hal ini diperkuat dengan

firman Allah SWT :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. (Q.S An-Nisa (4) : 29)

Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, suatu harga ditentukan
olen permintaan pasar yang membentuk suatu titik keseimbangan. Titik
keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara para pembeli dan para penjual yang
mana para pembeli memberikan ridha dan para penjual juga memberikan ridha. Jadi
para pembeli dan para penjual masing-masing meridhai.

Harga merupakan suatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang/jasa
dimana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah pihak dalam akad, baik lebih
sedikit, lebih besar atau sama dengan nilai barang/jasa yang ditawarkan oleh pihak
penjual kepada pihak pembeli dalam mempertahankan barang tersebut. Jadi, harga
ditentukan oleh kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan
kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga barang tersebut
dari penjual. Dalam Islam telah diatur mengenai cara bermuamalah bagi seorang
muslim (Syafei, 2000).

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian “Pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek, dan Harga
terhadap Keputusan Pembelian es krim Aice dan tinjauannya dari Sudut Pandang

Islam”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis melakukan perumusan

masalah penelitian adalah sebagai berikut :

1.
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Bagaimana pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian pada
produk es krim Aice?

Bagaimana pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian pada produk
es krim Aice?

Bagaimana pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian pada produk es
krim Aice?

Bagaimana pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek dan Harga secara simultan
terhadap keputusan pembelian pada produk es krim Aice?

Bagaimana pandangan Islam terhadap pengaruh Kualitas Produk, Citra Merek
dan Harga terhadap keputusan pembelian pada produk es krim Aice?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian
pada produk es krim Aice.

Untuk mengetahui pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian pada
produk es krim Aice.

Untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian pada

produk es krim Aice.



1.4

Untuk mengetahui pengaruh simultan antara Kualllitas Produk, Citra Merek
dan Harga terhadap keputusan pembelian pada produk es krim Aice.

Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai Kualitas Produk, Citra Merek
dan Harga dari keputusan pembelian pada produk es krim Aice.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam mengambil
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan
Kualitas Produk, Citra Merek dan Harga pada produknya.

Bagi penulis

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat memperoleh tambahan
pengetahuan khususnya tentang pentingnya keputusan pembelian dalam suatu
produk.

Bagi pembaca

Hasil ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi data sebagai
pelengkap bagi seorang peneliti lain dan memberikan masukan yang berharga

bagi masyarakat/pembaca.



